Penyakit jantung, stroke, hipertensi, diabetes asma, hingga ginjal
kronis merupakan penyakit tidak menular. Penyebab terbanyak
penyakit-penyakit ini salah satunya adalah kensumsi tinggi gula,

garam, lemak jenuh, danasam lemak trans, Dampak yang ditimbulkan

dapat berpengaruh terhadap kesehatan jangka panjang, sehingga
dibutuhkan diagnosis serta penyuluhan tentang pemantauan
pemeriksaan terkait penyakit tidak menular.

Kulit kacang tanah (Arachis hypogaea L) secara empiris telah
dimanfaatkan untuk menurunkan kadar kolesterol darah.
Kandungan kimia kulit kacang tanah seperti polifenol, saponin,
dan serat diduga memiliki aktivitas yang berhubungan dengan
dislipidemia.

Kulit kacang tanah dalam ekstrak etanol mengandung senyawa
flavonoid sebesar 259,92 myg/y. Flavonoid dapat digunakan sebagai
obat untuk penyakit hiaeru risemia dengan cara menurunkan
konsentrasi asam urat. Beberapa penelitian juga menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak kulit kacang tanah 10% terhadap mencit
diabetes aloksan dapat menurunkan gula darah secara signifikan.

Berdasarkan hal tersebut, periu penerapan pemanfaatan kulit
kacang tanah iArachis hypogaea L) sebagai bahan alami dalam
menurunkan kadar kolesterol, asam urat, dan glukosa darah dengan
membuat puding kulit kacang yang disosialisasikan dalam bentuk
penyuluhan dan pemeriksaan pada pengabdian masyarakat di
Warga RT 09 RW VIl Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng Surabaya.

W & limi Publishe:
wwwiimipublishercom

Evy Diah Woelansari, 5.5i., M.Kes.

Drs. Edy Haryanto, M Kes.

Retno Sasongkowati, M.Kes.

drh. Diah Titik Mutiarawati, M.Kes.
Christ Kartika Rahayuningsih, 5.T,, M.5i.
Lully Hanni Endarini, M.Farm.,, Apt.
Tacik Idayanti, S.5.T, $.Si.

Riya Agustin, S.ST, S.5i.

RatnoTri Utomo, S.5.T.

BUKU HASIL
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT )

Pemanfaatan Kulit Kacang (Arachis h L)
sebagai Olahan Puding untuk Altemati alian
Kadar Kolesterol, Asam Urat, dan Glukosa Darah
di RT09 RW VIl Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng Surabaya




BUKU HASIL
(PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT )

Pemanfaatan Kulit Kacang (Arachis hypogaea L.)
sebagai Olahan Puding untu Altematl Pengendalian
Kadar Kolesterol, Asam Urat, dan Glukosa Darah
diRT09 RWVIIl Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng Surabaya







BUKU HASIL
( PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT )

Pemanfaatan Kulit Kacan (Arachis“?fpogaea L)
sebagai Olahan Puding untuk Altematif Pengendalian
Kadar Kolesterol, Asam Urat, dan Glukosa Darah
di RT 09 RW VIl Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng Surabaya

Evy Diah Woelansari

Edy Haryanto

Retno Sasongkowati

Diah Titik Mutiarawati

Christ Kartika Rahayuningsih
Lully Hanni Endarini

Tacik Idayanti

Riya Agustin

Ratno Tri Utomo




Pemanfaatan Kulit Kacang (Arachis hypogaeal L.)
sebagai Olahan Puding untuk Alternatif
Pengendalian Kadar Kolesterol, Asam Urat, dan
Glukosa Darah di RT 09 RW VIil Kelurahan Mojo
Kecamatan Gubeng Surabaya

Buku Hasil Pengabdian kepada Masyarakat

Evy Diah Woelansari

Edy Haryanto

Retno Sasongkowati

Diah Titik Mutiarawati
Christ Kartika Rahayuningsih
Lully Hanni Endarini

Tacik Idayanti

Riya Agustin

Ratno Tri Utomo

Hak cipta dilindungi undang-undang
All right reserved

Cetakan Pertama, Januari 2022

Editor: Ahmad Nurefendi Fradana
Penyelaras Akhir: Hervina Emzulia
Tata Letak & Rancang Sampul: Sang

Diterbitkan oleh IImi
ilmipublisher@gmail.com
www.ilmipublisher.com

Perpustakaan Nasional:

Katalog Dalam Terbitan (KDT)

Pemanfaatan Kulit Kacang (Arachis hypogaea L.)
sebagai Olahan Puding untuk Alternatif Pengendalian
Kadar Kolesterol, Asam Urat, dan Glukosa Darah di RT
09 RW VIl Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng
Surabaya: Buku Hasil Pengabdian kepada Masyarakat/
Evy Diah Woelansari; Edy Haryanto; Retno
Sasongkowati; Diah Titik Mutiarawati; Christ Kartika
Rahayuningsih; Lully Hanni Endarini; Tacik Idayanti;
Riya Agustin; dan Ratno Tri Utomo

Sidoarjo: llmi, 2022

48 hlm; 15x23 cm

ISBN: 978-602-1261-38-5



Daftar Isi

Daftar IS ceveeeeeeeeeeeeeeeeieeeeeee e eeeeeee e e e e e eeeaeaeeeeeeeeeeaananas
Daftar Gambar .....cooovviviiiiiiiii
Daftar Tabel ..cccoooieiiiiiiiei

Bab1lPendahuluan........................ccccoooiiiiiiiiie,
1.1 Latar Belakang ........c.cccecueieviinenenininicicicieeeene
1.2 Analisis Situasi Mitra.......cccoovuveeeeevereeeeeineeeeeeieeeeeennen
1.2.1 Sumber Daya.......ccceeeieiiiiininininieieeeeeeeee
1.2.2 Kondisi Pengelolaan ........c.ccocceevenineniniinicicncnce,
1.2.3 Permasalahan Mitra........ccccceeeeeeviiieeeciieeeeeeieeeeeenen,

Bab 2 Solusi Permasalahan ..................cccvveeeeeeveennnnnnn.

Bab 3 Metodologi Pelaksanaan ........................c.co..0.
3.1 Persiapan Pelaksanaan Kegiatan ........cc.cccecveicicnncnnenn
3.2 Teknik Pengumpulan, Pengolahan, dan Analisis

3.3 Tahapan Kegiatan .........cccccceevvevienenineninieicicicicnnenn
3.4 Pencapaian Tujuan Program..........ccccooiiiinnnniin,
3.5 Lama Pelaksanaan......c..cccecvevvevieneninencnieicicicenn,
3.6 Peserta......ccoeiiiiiiiiiiiiii
3.7 Evaluasi Kegiatan.......c..cccccueverveieinenicnnincceecnicnnns

Bab 4 Hasil dan Target yang Dicapai............................
4.1 Hasil Kegilatan .......c.cccecevenieirenicininienieieenceeenecnenes
4.1.1 Hasil Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan Dasar

MasyaraKat........cceeueruerininineeieeeneseee et
4.1.2 Kegiatan Penyuluhan.........ccccoccovevinininincnnncnnnn,
4.1.3 Analisis Hasil Kegiatan .........ccccccceevenenenienicnicnnennee,



4.1.4 Faktor Pendorong.........ccccceevevvenenineneeienenicniennenne. 30

4.1.5 Faktor Kendala ... 30
4.2 Target...ccccoovviiiiiiiiiiiiiiici 31
Bab 5 Simpulan dan Saran ....................ccooiiinn. 33
5.1 SIMPulan .....ceovveeiiiiiiieieceeee e 35
5.2 SATATY vt eneeeaeenennnas 35
Bab 6 Peta LoKasi..............ccovvvvvveiiiiiiiiiieeeeeeeeee 37
Daftar PUSTAKA «evvveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeaeees 41
D OKUITIEIIEAS cevvvveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneneees 45
Biodata Ketua Pelaksana .......eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenes 49



Daftar Gambar

Gambar 4.1: Data Hasil Pemeriksaan Kolesterol ............... 26
Gambar 4.2: Data Hasil Pemeriksaan Asam Urat............... 27
Gambar 4.3: Data Hasil Pemeriksaan Glukosa................... 27

Gambar 6.1: Lokasi RT 09 RW VIII Kelurahan Mojo
Kecamatan Gubeng Surabaya .......c..ccccocevereeieieicicnncnnnn 39



Daftar Tabel

Tabel 1.1: Analisis Situasi Mitra......cccoceeeeeevveeeeeevveeeeeennnen. 8
Tabel 4.1: Data Hasil Pemeriksaan Kolesterol ................... 26
Tabel 4.2: Data Hasil Pemeriksaan Asam Urat .................. 27
Tabel 4.3: Data Hasil Pemeriksaan Glukosa....................... 27



Bab 1
Pendahuluan






1.1 Latar Belakang

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Sura-
baya merupakan institusi pendidikan di bawah Kemente-
rian Kesehatan yang mempunyai tujuh jurusan dengan
berbagai disiplin ilmu, salah satu diantaranya adalah Ju-
rusan Teknologi Laboratorium Medis (TLM). Jurusan
Teknologi Laboratorium Medis ikut mendukung dan ber-
peran serta untuk menyukseskan Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat (GERMAS). GERMAS merupakan suatu tin-
dakan sistematis dan terencana yang dilakukan secara
bersama-sama oleh seluruh komponen bangsa dengan
kesadaran, kemauan, dan kemampuan berperilaku sehat

untuk meningkatkan kualitas hidup.

Pelaksanaan GERMAS harus dimulai dari keluarga
karena keluarga adalah bagian terkecil dari masyarakat
yang membentuk kepribadian. GERMAS dapat dilakukan
dengan cara: melakukan aktifitas fisik, mengonsumsi sa-
yur dan buah, tidak merokok, tidak mengonsumsi alko-
hol, serta memeriksa kese-hatan secara rutin, (Kemen-
terian Kesehatan, 2016).

Penyakit tidak menular (PTM) adalah kondisi medis
atau penyakit yang bukan disebabkan oleh infeksi dan ti-
dak disebarkan diantara manusia. Penyakit tidak menular
dapat berupa penyakit yang mempunyai durasi lama dan
berkembang secara lambat atau dapat berupa penyakit
yang dapat menyebabkan kematian mendadak. Penyakit
yang termasuk dalam penyakit tidak menular adalah
penyakit jantung, stroke, hipertensi, diabetes, asma,

penyakit ginjal kronis. Penyebab terbanyak penyakit ti-
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dak menular salah satunya konsumsi tinggi gula, garam,

lemak jenuh, dan asam lemak trans (Riskesdas, 2010).

Adanya pandemi Covid-19 di tahun 2020 harus di-
manfaatkan sebagai pembelajaran terkait kesiapsiagaan
menghadapi penyakit baru muncul (new emerging disea-
ses). Indonesia mengalami beban ganda, di satu sisi PTM
naik dengan signifikan, namun masih dihadapkan pada
penyakit menular yang belum tuntas. Hal ini merupakan
fenomena yang dialami oleh sebagian besar negara ber-
kembang oleh karena terjadinya perubahan status sosial
ekonomi masyarakat yang berujung pada perubahan gaya
hidup. Secara umum faktor risiko penyakit tidak menular
dibagi dalam tiga kelompok, yakni faktor risiko gangguan
metabolik, faktor risiko perilaku, dan faktor risiko ling-

kungan.

Faktor risiko penyakit tidak menular berikutnya ada-
lah faktor metabolik, yakni hipertensi, gangguan kadar
gula darah, dan obesitas. Data memperlihatkan Rencana
Aksi Program P2P 2020-2024 8 terjadinya peningkatan
prevalensi hipertensi dari 25,8% pada tahun 2013 (Ris-
kesdas, 2013) menjadi 34,1% pada tahun 2018 (Riskes-
das, 2018). Konsensus Perkeni 2015, prevalensi diabetes
tahun 2018 adalah 10,9%.

Ini menunjukkan kecenderungan penyakit diabetes
akan naik terus secara tajam apabila pengendaliannya ti-
dak dilakukan secara serius. Dampak yang ditimbulkan
dapat berpengaruh terhadap kesehatan jangka panjang,
sehingga dibutuhkan diagnosis serta penyuluhan tentang

pemantauan pemeriksaan terkait penyakit tidak menular.
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Sejauh ini pemanfaatan kacang tanah masih terbatas
pada pengolahan bijinya saja yang kemudian diolah men-
jadi berbagai produk makanan ringan atau bumbu ma-
sakan dan meninggalkan limbah berupa kulitnya. Keber-
adaan limbah kulit kacang ini masih belum dimanfaatkan
secara optimal. Kulit kacang tanah (Arachis hypogaea L.)
secara empiris telah dimanfaatkan untuk menurunkan
kadar kolesterol darah. Kandungan kimia kulit kacang ta-
nah seperti polifenol, saponin, dan serat diduga memiliki
aktivitas yang berhubungan dengan dislipidemia.
(Utami, 2014).

Kulit kacang tanah dalam ekstrak etanol mengan-
dung senyawa flavonoid sebesar 259,93 mg/g (Alaa et al.,
2015). Flavonoid dapat digunakan sebagai obat untuk
penyakit hiperurisemia dengan cara menurunkan kon-
sentrasi asam urat. Beberapa penelitian juga menunjuk-
kan bahwa pemberian ekstrak kulit kacang tanah 10%
terhadap mencit diabetes aloksan dapat menurunkan gu-
la darah secara signifikan (Surya Hadi, 2015). Sehingga
perlu penerapan pemanfaatan kulit kacang tanah (Arachis
hypogaea L.) sebagai bahan alami dalam menurunkan ka-
dar kolesterol, asam urat dan glukosa darah dengan mem-
buat puding kulit kacang yang akan disosialisasikan da-
lam bentuk penyuluhan dan pemeriksaan pada pengabdi-
an masyarakat di RT 09 RW VIII Kelurahan Mojo Ke-

camatan Gubeng Surabaya.



1.2 Analisis Situasi Mitra

1.2.1 Sumber Daya

Kota Surabaya merupakan ibukota Provinsi Jawa
Timur yang letaknya berada di tepi pantai utara Provinsi
Jawa Timur. Kelurahan Mojo terletak di Kecamatan Gu-
beng yang memiliki luas daerah. Tempat yang digunakan
sebagai pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
berlokasi di balai RT 09 RW VIII Kelurahan Mojo Ke-
camatan Gubeng sesuai dengan protokol Covid-19. Sa-
saran pada kegiatan ini meliputi kelompok PKK (Pem-

bedayaan Kesejahteraan Keluarga).

Kelurahan Mojo terletak pada wilayah Kota Surabaya
bagian pusat, berbatasan langsung dengan empat desa/
kelurahan yaitu Mulyorejo, Airlangga, Manyar Sabrangan,
Pacar Kembang. Serta berbatasan juga dengan dua Keca-
matan yaitu Mulyorejo, dan Tambak Sari, tidak hanya itu,
Kelurahan Mojo juga sangat dekat dengan pusat kota ha-
nya berjarak sekitar lima kilometer. Kelurahan Mojo RT
09 RW VIII termasuk wilayah dengan jumlah penduduk
yang sangat padat. Karena Kelurahan Mojo terletak di
lingkungan perkotaan, maka antara mobilitas penduduk
dan jumlah penduduk musiman sering berubah-ubah.
Motif bagi pendatang sendiri dikarenakan mengikuti istri
atau suami dan juga dikarenakan pekerjaan sehingga

mereka harus menetap di Kelurahan Mojo.

Lokasi mitra berada di RT 09 RW VIII Kelurahan
Mojo Kecamatan Gubeng Surabaya. Jarak dari lokasi ke

kampus Jurusan Teknologi Laboratorium Medis adalah



sekitar 2,2 Km dengan waktu tempuh 30 menit apabila
menggunakan kendaraan roda empat dan 15 menit apa-
bila menggunakan kendaraan roda dua. Jumlah masya-
rakat yang ikut dalam pengabdian masyarakat insidental

ini adalah sebanyak 25 orang.

1.2.2 Kondisi Pengelolaan

Jika dilihat dari aspek kesehatan, kelurahan Mojo
yang didominasi oleh orang dewasa dan lansia, memiliki
permasalahan kesehatan seperti kolesterol, diabetes, dan
asam urat yang umumnya terjadi pada orang dewasa de-
ngan rentang umur 55-70 tahun pada wanita dan 30-45
tahun pada pria. (Lumunon, et al., 2015). Permasalahan
kesehatan menjadi topik utama di Kelurahan Mojo RT 09
RW VIII, terutama bagi ibu-ibu PKK dan lansia karena
kurangnya sosialisasi kesehatan pada daerah ini sehingga
jika dilihat dari segi aspek kesehatan menurun, yang ke-
rap terjadi di masyarakat. Sehingga perlu diadakannya so-
sialisasi dan penyuluhan pengendalian kolesterol, dia-
betes, dan asam urat dengan menggunakan salah satu
olahan makanan puding kulit kacang yang dapat dilaku-

kan oleh warga.

Kegiatan yang dilakukan oleh warga RT 09 RW VIII
Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng Surabaya yang rutin
tiap bulan dilakukan ada 1 kegiatan. Biasanya kegiatan
tersebut dapat berupa pengajian, arisan, atau pertemuan
bulanan warga. Berbagai cara dilakukan agar masyarakat

mendatangi kegiatan tersebut seperti membuat surat



edaran atau bahkan berkeliling dari rumah ke rumah
untuk mengajak warga datang ke kegiatan. Dikarena-
kan pandemi Covid-19, maka kegiatan rutin dilaksanakan
dengan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat
dengan mengedepankan protokol kesehatan. Oleh karena
itu, maka acara dilakukan di rumah ibu PKK RT 09 RW
VIII Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng Surabaya seba-
gai sarana dan prasarana yang dipakai dalam kegiatan ini.

Analisis situasi pada mitra disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1.1: Analisis Situasi Mitra

Aspek Mitra Kader Toga
* Adanya kegiatan rutin warga setiap
Kondisi satu bulan sekali

* Tanaman kunyit mudah didapatkan
Rumah ibu PKK RT 09 RW VIII
Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng
Surabaya

Sarana dan
Prasarana

®» Latar belakang pendidikan warga
adalah SMA

» Keterbatasan pengetahuan tentang

Sumber Daya | pemanfaatan tanaman obat untuk

Manusia efek farmakologi

*» Keterlibatan tenaga dari Puskesmas
tidak maksimal oleh karena adanya
pandemi Covid-19

* Pengelolaan edukasi warga sekitar
tentang masalah kesehatan masih
sangat kurang karena banyak

Pengelolaan masyarakat yang masih pasif tentang

info kesehatan

* Masyarakat sasaran belum banyak
memanfaatkan kegiatan




* Pelatihan dan pembinaan yang
didapat sangat kurang

* Pemanfaatan tanaman obat untuk
efek farmakologi kurang maksimal

1.2.3 Permasalahan Mitra

Adapun permasalahan pada mitra adalah:

1. Masih banyak masalah hiperkolesterolemia, hiperuri-
semia, dan diabetes yang dialami oleh warga masya-

rakat sekitar.

2. Peningkatan nilai limbah kulit kacang menjadi olahan
makanan kurang dioptimalkan. Padahal ketersediaan
limbah kulit kacang yang mudah didapatdan keberada-

annya dekat dengan masyarakat.

3. Rendahnya minat masyarakat terhadap pemanfaatan
limbah kulit kacang menjadi produk olahan makanan
puding untuk menurunkan kadar koleterol, asam urat,
dan glukosa darah, dalam upaya peningkatan kesehat-

an masyarakat.
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Bab 2

Solusi
Permasalahan






Keberadaan mitra yaitu warga RT 09 RW VIII
Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng Surabaya dapat
menjadi ujung tombak peningkatan derajat kesehatan
warga melalui pemanfaatan limbah kulit kacang sebagai
bahan olahan makanan bagi penderita hiperkolesterole-
mia, hiperurisemia, dan diabetes. Namun, dalam pelaksa-
naannya ditemukan berbagai permasalahan. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, ditawarkan solusi

sebagai berikut.

1. Pemberian informasi tentang cara membuat olahan

makanan puding kulit kacang.

2. Pemberian informasi tentang pemanfaatan limbah
kulit kacang untuk hiperkolesterolemia, hiperurise-

mia, dan diabetes.

3. Pemberian informasi tentang pembuatan puding kulit
kacang sebagai olahanan makanan menurunkan kadar

kolesterol, asam urat, dan glukosa darah.
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Bab 4

Metodologi
Pelaksanaan






3.1 Persiapan Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan dengan sosialisasi atau pe-

nyuluhan mengenai pengenalan kulit kacang tanah dan

asam urat kepada masyarakat yang kemudian akan dilan-

jutkan pengajaran teori lebih lanjut dengan mengguna-

kan media poster. Penyuluhan dilakukan dengan menaati

aturan protokol kesehatan Covid-19.

Persiapan:

1.

Melakukan koordinasi pelaksanaan kegiatan di warga
RT 09 RW VIII Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng
Surabaya.

. Mempersiapkan materi tentang hiperkolesterolemia,

hiperurisemia, dan diabetes.

. Pemanfaatan limbah kulit kacang sebagai olahan ma-

kanan.

. Pembuatan puding kulit kacang sebagai olahan ma-

kanan yang mempunyai manfaat kesehatan.

. Pemeriksaan kadar kolesterol, asam urat, dan glukosa

darah setelah mengkonsumsi olahan makanan puding
kulit kacang sebagai pemantauan khasiat kulit kacang
dan pemantauan kesehatan warga RT 09 RW VIII

Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng Surabaya.
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3.2 Teknik Pengumpulan, Pengolahan,
dan Analisis Data

Sumber data pada kegiatan ini adalah data primer,
yaitu berupa hasil pemeriksaan asam urat ketika kegiatan
berlangsung. Teknik pengumpulan data dalam kegiatan
sosialisasi maupun pengajaran teori dilakukan dengan
studi dokumentasi berdasarkan data dari jurnal maupun
buku yang relevan dan faktual serta terdapat dokumen-
tasi rangkaian kegiatan yang dilakukan. Teknik pengum-
pulan data dalam kegiatan pemeriksaan kolesterol, asam
urat yaitu secara observasi hasil pemeriksaan sesudah

pemberian puding kulit kacang.

3.3 Tahapan Kegiatan
Tahapan pelaksanaan kegiatan yakni sebagai berikut:

1. Penerapan kegiatan sesuai protocol kesehatan Covid-
19

Peserta yang merupakan ibu-ibu PKK sejumlah 20
orang diharapkan melakukan kegiatan dari awal hing-
ga akhir dengan menerapkan protokol kesehatan
Covid-19, yaitu dengan penggunaan masker, pembe-
rian handsanitizer, pengecekan suhu dengan hasil suhu
tubuh dibawah 37,5°C. Kemudian menempati kursi

yang telah diberi jarak 1 meter dari kursi yang lain.
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2. Sosialisasi

Tahap penyuluhan mencakup pengenalan kulit kacang
tanah yang dapat diolah menjadi puding kulit kacang.
Tahap ini sebagai gambaran awal pengenalan olahan
makanan puding kulit kacang untuk meningkatkan
minat masyarakat mengonsumsi olahan makanan pu-
ding dengan memanfaatkan limbah kulit kacang ta-
nah sebagai alternatif pengobatan bagi penderita

kolesterol, asam urat, dan glukosa darah.

3. Pengajaran

Tahap pengajaran dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan pemahaman secara teori kepada masyara-
kat mengenai manfaat olahan makanan puding kulit
kacang terhadap pengendalian kadar asam urat de-
ngan media poster kepada warga melalui pendekatan
berfokus pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
Peningkatan pengetahuan masyarakat dengan mengi-
kuti kegiatan ini, dapat dilihat dari aspek kognitif
yaitu masyarakat memahami, menerapkan, mengana-
lisis, dan melakukan penilaian atau evaluasi terha-
dap suatu informasi tentang manfaat puding kulit
kacang. Peningkatan aspek afektif warga dilihat dari
masyarakat memberikan sikap respon tentang puding
kulit kacang. Sedangkan, peningkatan aspek psikomo-
tor masyarakat dilihat dari antusias warga untuk
mengaplikasikan informasi yang telah diterima dalam

kegiatan penyuluhan.
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4. Pemeriksaan kolesterol, asam urat, dan glukosa post-

prandial

Pemeriksaan kolesterol, asam urat, dan glukosa darah
dengan alat POCT (point of care testing) sesudah pem-
berian puding kulit kacang.

5. Pemberian olahan makanan puding kulit kacang

Pada tahap ini, masyarakat akan diberikan produk
olahan makanan puding kulit kacang kemudian akan
dilaksanakan uji organoleptis berupa uji tampilan war-

na, bentuk, rasa, dan aroma.

6. Pemeriksaan menggunakan alat POCT (point of care

testing)

Alat dan bahan: POCT GCU, device dan strip koles-
terol, asam urat dan glukosa, autoclick, lancet, alkohol

swab, serta kapas.

Tata cara dalam pemeriksaan kolesterol, asam urat,
glukosa darah: bersihkan jari yang akan ditusukan
jarum dengan menggunkan alkohol swab. Memilih
ukuran hentakan jarum pada saat penusukan pada jari.
Tusukan jarum kepada jari yang telah dibersihkan.
Hapus darah pertama yang keluar pertama dengan
kapas kering. Meneteskan darah pada zona reaksi tes
strip dan tunggu beberapa saat hingga hasil kadar

kolesterol tersebut muncul. Teknik pemeriksaan ini
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juga sama dengan pemeriksaan asam urat dan glukosa

darah.

3.4 Pencapaian Tujuan Program

1. Memberikan informasi pada warga tentang tentang

hiperkolesterolemia, hiperurisemia, dan diabetes.

2. Memberikan informasi pada warga tentang pemanfa-

atan limbah kulit kacang sebagai olahan makanan.

3. Memberikan informasi pada warga tentang cara pem-

buatan puding kulit kacang.

4. Memberikan informasi pada warga tentang hasil pe-
meriksaan kadar kolesterol, asam urat, dan glukosa

darah setelah mengonsumsi puding kulit kacang.

3.5 Lama Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan dalam waktu 3 bulan.

3.6 Peserta
Mitra adalah warga RT 09 RW VIII Kelurahan Mojo

Kecamatan Gubeng Surabaya sebanyak 30 orang.
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3.7 Evaluasi Kegiatan

Adanya kuesioner dan hasil pemeriksaan warga
RT 09 RW VIII Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng
Surabaya.
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4.1 Hasil Kegiatan

4.1.1 Hasil Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan
Dasar Masyarakat

Jumlah warga RT 09 RW VIII Kelurahan Mojo Ke-
camatan Gubeng Surabaya yang didata sebagai responden
akan dilakukan pemeriksaan darah sebanyak 26 respon-
den dengan jenis kelamin sebanyak 7 laki-laki dan 19 pe-
rempuan. Pemeriksaan yang dilakukan setelah warga me-
ngonsumsi makanan puding kulit kacang dan mendapat
penyuluhan tentang manfaat kulit kacang yang dapat
digunakan sebagai makanan puding yang bermanfaat
untuk makanan pengendali kadar kolesterol, asam urat,
dan glukosa. Pemeriksaan yang dilakukan berupa peme-
riksaan kadar koletsrol, asam urat, dan kadar glukosa

menggunakan metode POCT.

Hasil pemeriksaan kolesterol setelah mengonsumsi
puding kulit kacang yaitu rata-rata dalam batas normal,
kadar kolesterol sebanyak 7 orang dalam batas normal
sedangkan 19 orang dalam kadarnya di atas nilai normal.
Pemeriksaan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
dari 26 reponden mendapati kadar kolesterol dalam batas

normal sebanyak 26,9%.

Hasil pemeriksaan asam urat setelah mengonsumsi
puding kulit kacang yaitu rata- rata dalam batas normal,
kadar asam urat sebanyak 18 orang dalam batas normal
sedangkan 8 orang dalam kadarnya di atas nilai normal.

Pemeriksaan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
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dari 26 responden mendapati kadar asam urat dalam ba-

tas normal sebanyak 69.2%.

Hasil pemeriksaan glukosa darah setelah mengon-
sumsi puding kulit kacang yaitu rata-rata dalam batas
normal, kadar glukosa darah sebanyak 19 orang dalam
batas normal sedangkan 7 orang dalam kadarnya di atas
nilai normal. Pemeriksaan tersebut di atas dapat disim-
pulkan bahwa dari 26 responden mendapati kadar glu-
kosa dalam batas normal sebanyak 73.1%.

Data hasil Hasil pemeriksaan kesehatan dasar warga
RT 09 RW VIII Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng Sura-
baya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1: Data Hasil Pemeriksaan Kolesterol

Pemeriksaan Jumlah Persentase
(Orang) (%)
Normal 7 26,9
Kolesterol
Tinggi 19 73.1

Gambar 4.1: Data Hasil Pemeriksaan Kolesterol
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Tabel 4.2: Data Hasil Pemeriksaan Asam Urat

ey ST e Jumlah Persentase
(Orang) (%)
Normal 18 69,2
Kolesterol
Tinggi 8 30,8

Gambar 4.2: Data Hasil Pemeriksaan Asam Urat
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Tabel 4.3: Data Hasil Pemeriksaan Glukosa

Pemeriksaan Jumlah Persentase
(Orang) (%)
Normal 18 69,2
Kolesterol
Tinggi 8 30,8

Gambar 4.3: Data Hasil Pemeriksaan Glukosa
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4.1.2 Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan dilakukan setelah mengonsum-
si puding kulit kacang. Setelah mendapatkan hasil peme-
riksaan warga RT 09 RW VIII Kelurahan Mojo Kecamatan
Gubeng Surabaya, selanjutnya warga mendapatkan penje-

lasan dan penyuluhan atas hasil laboratorium.

Penyuluhan tentang manfaat kulit kacang yang dapat
diolah menjadi puding dan makanan yang dapat dikon-
sumsi oleh penderita hiperkolesterolemia, hiperurisemia,
dan diabetes dari oleh Ibu Evy Diah Woelansari, M.Kes.
dan Ibu Lully Hanni Endarini, M.Farm., Apt. dengan di-
bantu oleh 3 mahasiswa. Metode penyuluhan yang digu-
nakan adalah ceramah dan tanya jawab. Ceramah berisi
tentang bagaimana cara masyarakat dalam menerapkan
pola hidup sehat dengan menumbuhkan kesadaran, ke-
mauan, dan kemampuan berperilaku sehat untuk me-
ningkatkan kualitas hidup sesuai dengan program Ke-
menterian Kesehatan, yaitu Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat (GERMAS).

Selain itu, disampaikan pula upaya pengendalian sta-
tus kesehatan melalui pemeriksaan laboratorium menge-
nai kolesterol, asam urat, dan glukosa darah melalui pola
hidup sehat, pola makan yang baik, dan mengonsumsi air
putih secara teratur. Pola hidup yang baik adalah makan
teratur, istirahat cukup, olahraga rutin, konsumsi air pu-
tih yang cukup serta tidak merokok, perbanyak sayur-
an sesuai yang dianjurkan, dan mengurangi konsumsi

garam serta gula.
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Warga RT 09 RW VIII Kelurahan Mojo Kecamatan
Gubeng Surabaya yang menghadiri kegiatan pengabdian
masyarakat ini aktif bertanya seputar pembuatan puding
kulit kacang tanah, hasil pemeriksaan laboratorium dan
permasalahan kesehatan yang mereka alami kepada tim
penyuluh. Responden yang hasil pemeriksaan laboratori-
umnya melebihi atau kurang dari nilai normal pada pe-
meriksaan kolesterol, asam urat, dan glukosa darah oleh
tim penyuluh juga menyarankan kepada masyarakat un-
tuk memonitor kesehatan dengan memeriksakan diri ke

puskesmas atau posyandu lansia.

4.1.3 Analisis Hasil Kegiatan

Hasil pemeriksaan tersebut di atas menunjukkan
bahwa dari 26 responden, hasil pemeriksaan kadar ko-
lesterol didapatkan hasil normal sebanyak 26,9%. Hasil
pemeriksaan kadar asam urat didapatkan hasil normal
sebanyak 69,2%. Hasil pemeriksaan kadar glukosa darah
didapatkan hasil normal sebanyak 73,1%. Hal ini ke-
mungkinan adanya kulit kacang tanah dalam ekstrak eta-
nol mengandung senyawa flavonoid yang dapat diguna-
kan sebagai obat untuk penyakit hiperurisemia dan
diabetes.

Namun pada pemeriksaan kadar kolesterol belum
menunjukkan hasil yang signifikan kemungkinanan war-
ga tidak melekaukan puasa terlebih dahulu sehingga ka-
dar kolesterol dapat dipengaruhi oleh makanan yang di-
konsumsi. Meskipun dalam penelitian telah terbukti bah-
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wa kulit kacang tanah (Arachis hypogaea L.) mengandung
polifenol, saponin, dan serat secara empiris dapat diman-
faatkan untuk menurunkan kadar kolesterol darah. War-
ga yang mengalami kadar kolesterol, asam urat, dan glu-
kosa darah meningkat disarankan untuk mengonsumsi
makanan yang sehat dan aman serta selalu berperilaku
hidup sehat dengan berolahraga untuk meningkatkan de-
rajat hidup sehat warga RT 09 RW VIII Kelurahan Mojo

Kecamatan Gubeng Surabaya.

4.1.4 Faktor Pendorong

Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan kese-
hatan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan secara terpadu oleh dosen dan mahasiswa
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Ke-
menkes Surabaya sebagai wujud pelaksanaan tridarma
perguruan tinggi. Untuk memberikan motivasi dan du-
kungan upaya pengendalian status kesehatan melalui
pemeriksaan laboratorium kepada masyarakat agar tum-
buh kesadaran, kemauan, dan kemampuan berperilaku

sehat untuk meningkatkan kualitas hidup.

4.1.5 Faktor Kendala

Faktor kendala pemeriksaan kesehatan yang dilaksa-
nakan di warga RT 09 RW VIII Kelurahan Mojo Keca-
matan Gubeng Surabaya adalah pandemi yang terjadi
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dikarenakan adanya virus Covid-19 yang menyebabkan
terganggunya pelaksanaan pengabdian masyarakat man-
diri. Banyaknya kasus kesehatan yang terjadi di masya-
rakat belum tertangani pada kegiatan ini, sehingga perlu
diadakan kegiatan yang berkelanjutan agar tujuan pem-

bangunan di bidang kesehatan tercapai.

4.2 Target
Target yang dicapai melalui kegiatan ini ialah:

1. Peningkatan pengetahuan tentang hiperkolesterole-

mia, hiperuresemia, dan diabetes.

2. Monitoring kesehatan warga dengan pemeriksaan

kadar kolesterol, asam urat, dan glukosa darah.

3. Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pe-
manfataan limbah kulit kacang sebagai olahan makan-

an.

4. Peningkatan nilai kemanfaatan kulit kacang menjadi
olahan makanan puding yang memiliki manfaat ke-

sehatan.
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5.1 Simpulan

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
telah dilakukan pada warga RT 09 RW VIII Kelurahan
Mojo Kecamatan Gubeng Surabaya setelah mengonsumsi
makanan olahan puding kulit kacang, didapatkan hasil
pemeriksaan dari 26 responden yaitu kadar kolesterol
dalam batas normal sebanyak 26,9%, kadar asam urat
dalam batas normal sebanyak 69,2%, dan kadar glukosa
darah dalam batas normal sebanyak 73,1%.

5.2 Saran

Untuk meningkatkan derajat hidup sehat warga RT
09 RW VIII Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng Surabaya
masyarakat yang memiliki hasil laboratorium melebihi
dari normal disaranakan untuk mengurangi konsumsi
makanan tinggi purin, berlemak, gula tinggi, dan kon-
sumsi sayur-sayuran hijau, istirahat yang cukup dan ba-
nyak minum air putih dan diet karbohidrat, serta selalu

berperilaku hidup sehat dengan berolahraga.
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Gambar 6.1: Lokasi RT 09 RW VIII
Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng Surabaya
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